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This research was motivated by the demands of the 2013 curriculum where students 
are required to be able to think critically, so that a learning model was needed that 
can improve students' critical thinking skills. This study aims to determine the effect 
of applying the Problem Based Learning model to critical thinking skills of class XI 
IIS 2 Muhammadiyah Senior High School Pontianak. This research was conducted 
with a quantitative approach and a quasi experimental design method with the form 
of Pretest-Posttest Control Group Design and the sample in this study was a class XI 
IIS student of Muhammadiyah 2 High School Pontianak. The results of prettest and 
posttets analysis of data on sociology subjects in class XI IIS of Muhammadiyah 2 
High School in Pontianak showed that 1) the Gain calculation results obtained 
increased by 16.53 points, between the matter of the pretest and Posttest. 2) the 
average result of the posttest question of the first meeting is 64.20 and the second 
meeting is 74.67. 3) the results of the percentage of completeness of students in 
working on the problem of the first posttest meeting 73% with 22 students 
completing from 30 students and the second meeting amounting to 90% with 27 
students completed from 30 students. 4) the results of the Wilcoxon first meeting with 
a significance value of 0,000 and the second meeting with a significance value of 
0,000, with a significance level of 0.05. 
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PENDAHULUAN
Pada era modern ini, perspektif 
mengajar yang hanya sebatas 
menyampaikan ilmu pengetahuan itu 
dianggap sudah tidak sesuai lagi dengan 
keadaan saat ini. Menurut kajian Nasution 
(Fathurrohman, 2015:13-15)  hal tersebut 
disebabkan tiga alasan penting. Alasan ini 
lah yang kemudian menuntut perlu 
terjadinya perubahan paradigma dari hanya 
mengajar hanya sebatas menyampaikan 
materi pembelajaran menjadi mengajar 
sebagai proses mengatur lingkungan. 
Alasan pertama, peserta didik bukan 
orang dewasa dalam bentuk mini, 
melainkan mereka adalah organisme yang 
sedang berkembang. Agar mereka dapat 
melaksanakan tugas perkembangannya, 
dibutuhkan orang dewasa yang dapat 
mengarahkan dan membimbing mereka 
agar tumbuh dan berkembang secara 
optimal.Dalam hal mengarahkan 
perkembangan peserta didik, guru tidak 
boleh melatih peserta didik untuk menjadi 
passenger, tetapi hendaknya guru melatih 
peserta didik untuk menjadi driver karena 
hanya seorang yang mampu menjadi drive-
lah yang mampu melakukan perubahan, 
yang mampu melakukan inovasi untuk 
mengembangkan potensi yang ada pada 
dirinya.Disebutkan, jika seseorang telah 
membangkitkan dan mengembangkan 30% 
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dari potensi yang dimilikinya, seseorang 
tersebut telah menjadi orang yang genius. 
Jadi, seorang peserta didik akan menjadi 
seorang yang kritis, genius, dan kreatif jika 
mampu mengembangkan 30% dari potensi 
yang dimikinya.  
Alasan kedua, ledakan ilmu 
pengetahuan mengakibatkan    
kecenderungan setiap orang tidak mungkin 
dapat menguasai setiap cabang keilmuan. 
Begitu hebatnya perkembagan ilmu 
biologi, ilmu ekonomi, hukum, ilmu 
sosiologi dan lain sebagainya.Apa yang 
dulu tidak pernah terbayangkan, sekarang 
menjadi kenyataan. Dalam bidang 
teknologi, begitu hebatnya orang 
menciptakan benda-benda mekanik yang 
bukan hanya diam, tetapi juga bergerak, 
bahkan dapat terbang menembus angkasa 
luar. Demikian juga para ahli yang 
bergerak dalam bidang kesehatan yang 
mampu mencangkok organ tubuh manusia 
sehingga menambah harapan hidup 
manusia, sampai pada membuat kultur 
jaringan dari sisa-sisa sel-sel mahluk hidup. 
Semua, dibalik kehebatan-kehebatan itu, 
bersumber dari apa yang kita sebut sebagai 
pengetahuan. Abad pengetahuan itulah 
yang seharusnya menjadi dasar 
perubahan.Bahwa belajar, bukan hanya 
sekedar menghafal informasi dan rumus-
rumus, melainkan bagaimana 
menggunakan informasi dan pengetahuan 
itu untuk mengasah kemampuan berpikir 
sehingga menumbuhkan berpikir kritis, 
kreatif, dan inovatif. Kemampuan berpikir 
kritis, kreatif, dan inovatif inilah yang 
diperlukan untuk mengembangkan dunia 
ilmu pengetahuan di era millennium ini. 
Alasan ketiga, penemuan-penemuan 
baru khususnya dalam bidang psikologi 
mengakibatkan pemahaman baru terhadap 
konsep perubahan tingkah laku manusia. 
Anggapan manusia sebagai organisme 
yang pasif yang perilakunya dapat 
ditentukan oleh lingkungan seperti yang 
dijelaskan dalam aliran behavioristik, telah 
banyak ditinggalkan orang.Orang sekarang 
lebih percaya bahwa manusia adalah 
organisme yang memiliki potensi seperti 
yang dikembangkan oleh aliran kognitif 
wholistik. Potensi itulah yang akan 
menentukan perilaku manusia. Oleh karena 
itu, proses pendidikan bukan lagi 
memberikan stimulus, melainkan usaha 
mengembangkan potensi yang dimiliki.Di 
sini, peserta didik tidak lagi dianggap 
sebagai objek, tetapi sebagai subjek belajar 
yang harus mencari dan mengonstruksi 
pengetahuannya sendiri.    Pengetahuan 
tidak diberikan, tetapi dibangun oleh 
peserta didik. 
Dari pembahasan diatas sudah jelas 
bahwa pendidikan pada saat ini telah 
berubah dari yang sebelumnya 
pembelajaran berpusat pada guru menjadi 
pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik. Dan peserta didik juga dituntut untuk 
aktif dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh pada saat  
proses pembelajaran. Guru tidak lagi  
menjadi sumber belajar utama dalam 
proses pembelajaran. Pendidikan seperti itu 
telah diterapkan hampir disemua lembaga 
atau institusi pendidikan. 
Menurut Suwarno (Purwanto, 
2014:86) menyebutkan macam-macam 
sekolah ditinjau dari yang mengusahajan 
terbagi atas sekolah negeri (yang diusahan 
oleh pemerintah) dan sekolah swasta (yang 
diusahan oleh badan-badan swasta). 
Ditinjau dari tingkatnya, sekolah dibedakan 
menjadi: pendidikan pra-sekolah, 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
pendidikan tinggi, dan pendidikan luar 
biasa. Berdasarkan sifatnya, sekolah 
dibedakan atas sekolah umum (sekolah 
yang belum mempersiapkan anak dalam 
spesialisasi pada bidang tertentu); sekolah 
kejuruan (sekolah yang mempersiapkan 
anak dalam bidang tertentu) dan sekolah 
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pembangunan (perpaduan sekolah umum 
dengan sekolah khusus). 
Jadi sistem pendidikan seperti yang 
dijelaskan diatas, pada saat ini atau pada 
era kini telah diterapakan hampir di semua 
institusi pendidikan seperti sekolah dasar, 
sekolah menengah pertama, sekolah 
menengah akhir dan perguruan tinggi. 
Dengan diterapkannya sistem 
pendidikan seperti yang jelaskan 
sebelumnya. Maka peserta didik harus 
lebih aktif pada setiap proses pembelajaran 
pada setiap mata pelajaran yang diajarkan 
oleh gurunya. pada saat ini guru pun 
dituntut agar mengembangkan metode dan 
model pembelajaran, untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis siswa, kereatifitas siswa dan lain 
sebagainya.  
Permasalahannya pada saat ini adalah 
banyak guru yang hanya menggunakan 
satu metode dan model pembelajaran. 
Seperti metode ceramah.Sehingga perserta 
didiknya hanya menghafal saja. Sehingga 
banyak siswa yang pasif pada saat proses 
pembelajaran, ketika peserta didik tersebut 
diberikan sebuah pertanyaan, sulit 
bagainya untuk menjawab karena pada saat 
proses pembelajaran peserta didik tersebut 
tidak dilatih untuk berpikir kristis dalam 
menjawab sebuah pertanyaan. Kondisi 
seperti ini menyebabkan siswa tidak 
terlatih untuk berpikir kritis sehinggal 
peserta didik tidak dapat menjawab soal-
soal nya diberikan oleh gurunya. 
Berpikir kritis diperlukan dalam 
mencari solusi sebuah masalah karena 
dalam mencari solusi pada sebuah masalah 
berpikir kritis memberikan petunjuk dalam 
berpikir dan bekerja, serta membantu 
menemukan hubungan antara faktor satu 
dengan faktor yang lainnya secara lebih 
tepat. 
Hampir disetiap mata pelajaran, baik 
pada sekolah dasar, sekolah menengah dan 
sekolah tinggi.Memerlukan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik.Salah satu mata 
pelajaran yang memerlukan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik adalah mata 
pelajaran sosiologi.Sosiologi merupakan 
salah satu mata pelajaran yang terdapat di 
Sekolah Menengah Akhir (SMA). 
Menurut Budimansyah (2010:1) 
pelajaran sosiologi perlu semakin tanggap 
dan sensitif terhadap perkembagan 
dimasyarakat dan selalu siap dengan 
pemikiran kristis dan alternative menjawab 
tantangan yang ada. 
SMA 2 Pontianak merupakan salah 
satu sekolah yang memiliki mata pelajaran 
sosiologi. Dan berdasarkan hasil prariset 
yang dilakukan pada di SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak  pada tanggal 
25 dan 26 Mei 2018. Peneliti melakukan 
observasi  dan wawancara dengan guru 
sosiologi kelas XI bapak Drs. H. Suwandi 
M. Noor, M.Pd  terhadap pembelajaran 
sosiologi di kelas XI IIS, dari hasil 
wawancara dan observasi tersebut 
didapatkan bahwa guru sosiologi 
menggunakan berbagai model 
pembelajaran, salah satunya adalah model 
problem basad learning. 
Pada mata sosiologi peserta didik 
harus mengasah kemampuan berpikir 
kritisnya, agar dapat menjawab segala 
permasalahan yang berhubungan dengan 
pelajaran sosiologi secara jelas dan tepat. 
Guru juga harus  menggunakan model 
permbelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pada mata pelajaran sosiologi. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa ada problem based learning.  
Menurut Fathurrohman (2015:112) 
problem based learning adalah 
pembelajaran yang menggunakan masalah 
nyata (autentik) yang tidak terstruktur (ill-
structurer) dan bersifat terbuka sebagai 




menyelesaikan masalah dan berpikir kritis 
serta sekaligus membangun pengetahuan 
baru.  
Shoimin (2017:130) mengatakan 
bahwa problem based learning atau 
pembelajaran berbasis masalah adalah 
model pembelajaran yang bercirikan 
adanya permasalahan nyata sebai konteks 
untuk para peserta didik belajar berpikir 
kritis dan keterampilan memecahkan 
masalah serta memperoleh pengetahuan. 
Menurut Sadia (2014:73) 
Pembelajaran berbasis masalah sangat baik 
digunakan untuk menumbuhkembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi, yaitu 
berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Serta 
berdasarkan hasil penelitan I Wayan Sadia 
menunjukan bahwa model pembelajaran 
berbasis masalah secara signifikan dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa. 
Berdasarkan teori dan uraian yang 
sudah dijelaskan di atas, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
problem based learnig terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 
pelajaran sosiologi kelas XI IIS SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian eksperimen dengan jenis Quasi 
Experimental Design atau penelitian 
eksperimen semu (Sugiyono 2018:15). 
Adapun pun bentuk desain penelitian ini 
adalah Pretest-Posttest Control Group 
Design dapat digambarkan pada tebel 
sebagai berikut.  
 
Tabel 1. Pretest-Posttest Control Group Design 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI IIS SMA 
Muhammdiyah 2 Pontianak. Karena jumlah 
populasi hanya satu kelas maka sampel 
dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. 
Yaitu seluruh siswa kelas XI IIS. Alat 
pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu 
tes (soal pretest dan posttest) dan lembar 
observasi. Prosedur penelitian ada empat 
tahap yaitu: 
 
Tahap Perencanaan  
(1) Penjajakan lokasi penelitian dengan 
berkonsultasi dengan pihak sekolah, 
khususnya guru bidang studi pendidikan 
sosiologi di SMA Muhammadiyah 2 
Pontianak. (2) Setelah menentukan 
masalah, penulis berkonsultasi dengan 
dosen pembimbing akademik lalu membuat 
desain penelitian.(3) Berkonsultasi dan 
mohon persetujuan desain penelitian 
kepada pembimbing I dan pembimbing II. 
 
Tahap Persiapan 
(1) Melaksanakan seminar desain 
penelitian. (2) Melakukan revisi penelitian. 
(3) Memohon surat riset dan surat tugas 
kepada Dekan FKIP. (4) Menyerahkan 
surat riset kepada pihak TU SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak dan 
berkonsultasi dengan guru sosiologi untuk 
mengatur jadwal penelitian. (5) Menyusun 
materi pelajaran.  
(6) Mempersiapkan Silabus, RPP, soal 




(1) Melaksanakan riset pada bulan Januari 
2019. (2) Melaksanakan pemberian soal 
prettest kepada siswa(sebelum 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Esperimen O1 X O2 
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pembelajaran) dan soal posttest (setelah 
pembelajaran) pada bulan Januari 2019.(3) 
Mengelola data-data yang sudah 
dikumpulkan. (4) Melakukan analisis data. 
(5) Menyimpulkan hasil penelitian. 
 
Tahap Penyusunan Laporan 
(1) Penyusunan hasil penelitian dalam 
bentuk skripsi. (2) Berkonsultasi dengan 
dosen pembimbing skripsi.  
(3) Selanjutnya akan diperbanyak dan 
dipertanggungjawabkan dalam ujian 
skripsi. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Nilai hasil soal pretest dan posttest. 
Menunjukan bahwa hasil skor soal posttest 
lebih tinggi dari hasil skor soal pretest. 
Hasil skor soalpretest dan posttes tersebut 




Gambar 1. Hasil Skor Soal Pretest dan Posttesi pertemuan pertama dan kedua 
 
Skor soal pretest lebih rendah dari 
hasil skor soal posttest. Ketuntasan siswa 
pada soal pretest lebih rendah dibandingkan 
soal posttest. Ketuntasan siswa dapat dilihat 
pada Tabel 2.
Tabel 2. Ketuntasan Siswa pada pada soal Pretest dan Posttest Pada Pertemuan Pertema 
dan Kedua
Pertemuan Ketuntasan Siswa 
Pretest Posttest 
1 9 Siswa 22 Siswa 
2 21 Siswa 27 Siswa 
1. Pengaruh Model Problem Based 
Learning Terhadap Kemampuan 
Berpikir kritis Siswa. 
Untuk mengetahui pengaruh model 
problem based learning terhadap 
kemampuan berpikir keritis siswa. Data 
hasil skor soal pretest dan posttest  dioleh 
menggunakan Microsoft Excel 2010 dan 
SPSS Versi 16. Kemudian untuk 
melakukan uji hipotesis maka perlu 
dilakukan beberapa uji prasyarat terlebih 
dahulu. Pertama melakukan uji Normalitas 
dengan menggunakan uji F. Berdasarkan 
hasil uji normalitas hasil skor soal pretest 
dan posttest pada pertemuan pertama dan 
kedua, didapati hasil pretest pertemuan 
pertama 0,062,  posttest pertemuan pertama 
0,001, prettest pertemuan kedua 0,007, 
posttest pertemuan kedua 0,016. Data 
dikatakan normal jika Sig ≥ 0,05, sehingga 
data hasil soal pretest dan posttest 
























tidak normal. Karena data tidak 
berdistribusi normal maka statistik 
parametrik tidak dapat digunakan. Untuk 
menguji hipotesis menggunakan statistik 
nonparametrik yaitu uji wilcoxon Match 
Pairs Test diperoleh nilai Sig.(2-tailed) 
sebesar 0,000(Sig <0,05)  pada pertemuan 
pertama dan pertemuan kedua. Karena nilai 
Sig..(2-tailed)< 0,05, maka Ho diterima. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa model 
Prablem Based Learning dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa.  
 
2. Besar Pengaruh Model Problem Based 
Learning dalam Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Peningkatan kemampuan berpikir 
kritis menggunakan model problem based 
learning pada pertemuan pertama dan 
kedua dapat dilihat pada perhitungan 
presentase nilai prettest dan posttest. Pada 
perhitungan presentase tersebut di peroleh 
hasil sebagai berikut: Presentase ketuntasan 
soal prettes pertemuan pertama sebesar 
30%. Presentase ketuntasan soal posttest 
pertemuan pertama 73%.Pada pertemuan 
pertama diperoleh hasil nilai prettest = 30% 
dan nilai posttest = 73%. Pada pertemua 
petama ini peningkatan sebesar  73%-30% 
= 43%. Presentase ketuntasan soal prettes 
pertemuan kedua 70%.Presentase 
ketuntasan soal posttest pertemuan kedua 
90%.Kemudian pada pertemuan kedua di 
peroleh hasi nilai prettest = 70 % dan nilai 
posttest 90%. Pada pertemuan kedua terjadi 
peningkatan 90%-70% = 20%Dari data 
diatas dapat di simpulkan bahwa hasil skor 
soal posttest pertemuan pertama sebasar 
73% dengan 22 siswa yang tuntas dari 30 
siswa dan hasil skor soal posttest pertemuan 
kedua sebesar 90% 27 siswa yang tuntas 





Penelitian ini dilakukan terhadap siswa 
kelas XI IIS SMA Muhammadiyah 2 
Pontianak tahun 2018/2019 dengan 
melibatkan satu kelas, yaitu kelas XI IIS 
sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini 
dilakukan sebanyak dua pertemuan. 
Dimana sebelum perlakuan diberikan siswa 
mengerjakan soal pretest terlebih dahulu 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
sebelum mendapat perlakuan. Kemudian 
setelah itu siswa belajar sosiologi dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning. Kemudian siswa diberikan 
soal posttest untuk mengetahui kemampuan 
siswa setelah belajar menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning. 
Penelitian ini bertujuan untuk  
mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning  
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas XI IIS SMA Muhammadiyah 2 
Pontianak. Serta menentukan seberapa 
besar peningkatan kemampuan berpikit 
kritis siswa setelah belajar menggunakan 
model pembelajaran Problem Based 
Learnin. 
Dalam penelitian ini model 
pembelajaran Problem Based Learning 
yang digunakan adalah sebagai berikut: (1) 
Guru menjelaskan tujuan pembelajarn dan 
sarana atau logistik yang dibutuhkan. Guru 
memotivasi peserta didik untuk terlibat 
dalam aktivitas pemecahan masalah nyata 
yang dipilih atau ditentukan. (2) Guru 
membantu peserta didik mendefinisikan  
dan mengorganisasikan  tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah yang sudah 
diorientasikan pada tahap sebelumnya. (3) 
Guru mendorong peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai dan 
melaksanakan experimen untuk 
mendapatkan kejelasan yang diperlukan 
untuk menyelesaikan masalah. (4) Guru 
membantu peserta didik untuk berbagi 
tugas dan merencankan atau menyiapkan 
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karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan 
masalah dalam bentuk laporan, video, atau 
model.(5) Guru membantu peserta didik 
untuk melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap proses pemecahan masalah yang 
dilakukan. 
Pada penelitian ini, kemampuan 
berpikir kritis dibagi menjadi atas lima hal 
yaitu: (1) kemampuan mendefinisikan 
masalah, (2) kemampuan menyeleksi 
informasi untuk pemecahan masalah, (3) 
kemampuan mengenali asumsi-asumsi, (4) 
kemampuan merumuskan hipotesis, (5) 
menarik kesimpulan. 
Pertemuan pertama berlangsung 
selama empat jam pelajaran dengan 
menggunakan langkah-langkah model 
pembelajaran  problem based learning yang 
telah peneliti sediakan pembelajaran di 
kelas eksperimen diikuti oleh seluruh siswa 
kelas XI IIS yaitu sebanyak 30 orang. 
Kemudian yang melaksanakan 
pembelajaran ialah guru mata pelajaran 
sosiologi, sedangkan yang menjadi observer 
pada pembelajaran ini ialah peneliti sendiri.  
Pada kegiatan awal, sebelum memulai 
pelajaran, guru terlebih dahulu membuka 
pelajaran dengan salam, kemudian 
mengabsen siswa, lalu memeriksa 
kebersihan kelas. Setelah itu, guru 
mengkondisikan kelas dalam keadaan 
kondusif, setelah itu guru memberikan 
motivasi tentang pentingnya mempelajari 
konflik sosial, kemudian guru melakukan 
apersepsi guna mengingat sedikit materi 
pelajaran pada pertemuan sebelumnya. 
Setelah melakukan apersepsi guru 
membagikan soal pretteset. Setelah siswa 
selesai mengisi soal prettest guru 
mengkondisikan kelas agar nyaman untuk 
belajar terlebih dahulu, setelah itu guru 
memulai pembelajaran dengan menjelaskan 
tentang tujuan pembelajaran dan 
pentingnya mempelajari konflik sosial. 
Kemudian memotivasi peserta didik untuk 
terlibat dalam pemecahan masalah nyata 
yang sudah ditentukan oleh guru. 
Kemudian guru mengorganisasikan 
peserta didik secara berkelompok dan 
masing-masing kelompok ditugasi untuk 
memperlajari konflik sosial. Kemudian 
guru menginstruksikan kepada peserta didik 
untuk mengerjakan tugas yang telah 
diberikan sebelumnya. 
Setelah itu guru membimbing peserta 
didik untuk mencari informasi yang sesuai 
dengan konflik sosial yang didapat kan 
masing-masing kelompok. Guru juga 
menginstruksikan kepada peserta didik 
untuk melakukan ekperimen untuk 
mendapatkan kejelasan yang diperlukan 
dalam menyelesaikan konflik sosial yang 
telah diberikan. 
Setelah selesai mengerjakan tugas 
yang diinstruksikan oleh guru selanjutnya 
guru menginstruksikan kepada peserta didik 
untuk mengkomunikasikan hasil kerja 
dengan cara presentasi perkelompok. 
Setelah presentasi selesai dilakukan 
guru memberikan soal posttest. Setelah 
siswa selesai mengerjakan soal posttest 
guru melakukan refleksi terhadap 
pemecahan masalah yang sudah dilakukan 
sebelumnya. Kemudian dilanjutkan dengan 
menyimpulkan materi bersama-sama. 
Kegiatan diakhiri dengan memberikan 
siswa pekerjaan rumah untuk pertemuan 
selanjutnya, setelah itu dilanjutkan dengan 
berdoa bersama dan mengucapkan salam. 
Berdasarkan hasil observasi 
menunjukan bahwa guru sudah menerapkan 
model pembelajaran Problem Based 
Learning sesuai dengan langkah-langkah 
diatas. Kemudiaan hasil penghitugan pada 
pertemuan pertama, dengan hasil skor soal 
posttest lebih tinggi dibandingkan hasil skor 
soal pretest, hal tersebut menunjukan 
bahwa terjadi peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa setelah belajar 




Pertemuan kedua juga berlangsung 
selama empat jam pelajaran dengan 
menggunakan langkah-langkah model 
pembelajaran  problem based learning yang 
telah peneliti sediakan pembelajaran di 
kelas eksperimen diikuti oleh seluruh siswa 
kelas XI IIS yaitu sebanyak 30 orang. 
Kemudian yang melaksanakan 
pembelajaran ialah guru mata pelajaran 
sosiologi, sedangkan yang menjadi observer 
pada pembelajaran ini ialah peneliti sendiri.  
Pada kegiatan awal, sebelum memulai 
pelajaran, guru terlebih dahulu membuka 
pelajaran dengan salam, kemudian 
mengabsen siswa, lalu memeriksa 
kebersihan kelas. Setelah itu, guru 
mengkondisikan kelas dalam keadaan 
kondusif, setelah itu guru memberikan 
motivasi tentang pentingnya mempelajari 
konflik sosial, kemudian guru melakukan 
apersepsi guna mengingat sedikit materi 
pelajaran pada pertemuan sebelumnya. 
Setelah melakukan apersepsi guru 
membagikan soal pretteset. Setelah siswa 
selesai mengisi soal prettest guru 
mengkondisikan kelas agar nyaman untuk 
belajar terlebih dahulu, setelah itu guru 
memulai pembelajaran dengan menjelaskan 
tentang tujuan pembelajaran dan 
pentingnya mempelajari konflik sosial. 
Kemudian memotivasi peserta didik untuk 
terlibat dalam pemecahan masalah nyata 
yang sudah ditentukan oleh guru. 
Kemudian guru mengorganisasikan 
peserta didik secara berkelompok dan 
masing-masing kelompok ditugasi untuk 
memperlajari konflik sosial. Kemudian 
guru menginstruksikan kepada peserta didik 
untuk mengerjakan tugas yang telah 
diberikan sebelumnya. 
Setelah itu guru membimbing peserta 
didik untuk mencari informasi yang sesuai 
dengan konflik sosial yang didapat kan 
masing-masing kelompok. Guru juga 
menginstruksikan kepada peserta didik 
untuk melakukan ekperimen untuk 
mendapatkan kejelasan yang diperlukan 
dalam menyelesaikan konflik sosial yang 
telah diberikan. 
Setelah selesai mengerjakan tugas 
yang diinstruksikan oleh guru selanjutnya 
guru menginstruksikan kepada peserta didik 
untuk mengkomunikasikan hasil kerja 
dengan cara presentasi perkelompok. 
Setelah presentasi selesai dilakukan 
guru memberikan soal posttest. Setelah 
siswa selesai mengerjakan soal posttest 
guru melakukan refleksi terhadap 
pemecahan masalah yang sudah dilakukan 
sebelumnya. Kemudian dilanjutkan dengan 
menyimpulkan materi bersama-sama. 
Berdasarkan hasil observasi pada 
pertemuan kedua ini, menunjukan bahwa 
guru juga sudah menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
sesuai dengan langkah-langkah diatas. 
Kemudian berdasarkan hasil perhitugan 
skor hasil soal pretest dan posttest. Skor 
hasil soal posttest lebih tinggi dari soal 
pretest. Hal ini berarti terjadi peningkatan 
sebelum dan sesudah belajar menggunakan 
model Problem Based Learnig.  
Pada pertemuan pertama dan kedua 
terjadi peningkatan hasil skor soal posttest. 
Hasil soal posttest pertama sebesar 64,20, 
kemudian hasil skor soal posttest kedua 
sebesar 74,67. Hal ini bearti terjadi 
peningkatan pada siswa setelah belajar 
menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning. Juga membuktikan 
pendapat Fathurrohman (2015:112) 
problem based learning adalah 
pembelajaran yang menggunakan masalah 
nyata (autentik) yang tidak terstruktur (ill-
structurer) dan bersifat terbuka sebagai 
konteks bagi peserta didik untuk 
mengembangkan keterampilan 
menyelesaikan masalah dan berpikir kritis 
serta sekaligus membangun pengetahuan 
baru. kemudian pendapat Shoimin 
(2017:130) yang mengatakan bahwa 
problem based learning atau pembelajaran 
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berbasis masalah adalah model 
pembelajaran yang bercirikan adanya 
permasalahan nyata sebai konteks untuk 
para peserta didik belajar berpikir kritis dan 
keterampilan memecahkan masalah serta 
memperoleh pengetahuan. Serta pendapat  
Sadia (2014:73) Pembelajaran berbasis 
masalah sangat baik digunakan untuk 
menumbuhkembangkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, yaitu berpikir kritis, 
dan berpikir kreatif.  
Penelitian ini berhasil mengetahui 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 
pelajaran sosiologi kelas XI IIS SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak. Model 
pemebelajaran Problem Based Learning 
merupakan salah satu model yang cocok 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah disampaikan maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai:(1) Hasil 
perhitungan gain dan uji wilcoxon 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan model problem based learning 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
pada mata pelajaran sosiologi kelas XI IIS 













Hasil perhitungan presentase nilai soal 
posttest menunjukan besar peningkatan 
pada pertemuan pertama adalah 73% dan 
pada pertemuan kedua sebesar 90 %. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti 
memberikan saran ditujukan kepada pihak-
pihak berikut:(1) Guru mata pelajaran 
sosiologi, model problem based learning 
merupakan salah satu model pembelajaran 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
sosiologi. (2) Model problem based 
learning juga dapat meningkatkan 
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